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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-control, loneliness dan work boredom terhadap
perilaku cyberloafing dikalangan pegawai Kantor Desa Suhada. Cyberloafing adalah perilaku menggunakan
internet di tempat kerja untuk kepentingan pribadi yang dapat mengurangi produktivitas kerja. Metode penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode sensus, data dikumpulkan dari 36 pegawai melalui
kuesioner skala Likert 1-10 yang dibagikan kepada seluruh pegawai Kantor Desa Suhada. Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS termasuk uji validitas, reliabilitas, dan regresi linier berganda. Pada uji F,
self-control, loneliness dan work boredom secara simultan mempengaruhi cyberloafing. Sementara itu, uji T
menunjukkan bahwa variabel self-control memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap cyberloafing,
sedangkan variabel loneliness memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap perilaku cyberloafing dan work
boredom memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap cyberloafing, dengan nilai koefisien determinasi R
= 0,633 yang menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 63,3% variasi perilaku
cyberloafing. Ini menunjukkan kontribusi yang kuat dari pengendalian diri, kesepian, dan kebosanan yang memicu
perilaku bermalas-malasan di dunia maya cyberloafing.

Kata kunci: Cyberloafing, Pengendalian Diri, Kesepian, Kebosanan Kerja
ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of self-control, loneliness, and work boredom on cyberloafing
behavior among employees of Suhada Village Office. Cyberloafing is the behavior of using the internet at work
for personal interests that can reduce work productivity. This research method uses a quantitative approach with
a census method, data were collected from 36 employees through a 1-10 Likert scale questionnaire distributed to
all employees of Suhada Village Office. The analysis was carried out using SPSS software, including validity and
reliability tests and multiple linear regression. In the F test, self-control, loneliness, and work boredom
simultaneously affect cyberloafing. Meanwhile, the T test shows that the self-control variable has a significant
positive effect on cyberloafing, while the loneliness variable has a significant negative effect on cyberloafing
behavior and work boredom has a significant positive effect on cyberloafing, with a coefficient of determination
value of R = 0.633, indicating that the three variables are able to explain 63.3% of the variation in cyberloafing
behavior. This suggests a strong contribution of self-control, loneliness, and boredom that trigger cyberloafing
behavior.

Keywords: Cyberloafing, Self-Control, Loneliness, Work Boredom

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan internet telah membawa dampak signifikan dalam dunia keja,
khususnya dalam meningkatkan efesiensi, produktifitas karyawan, dan kemudahan bagi oragnisasi, termasuk pada
instansi pemerintahan di tingkat desa. Pemanfaatan internet di kantor desa bertujuan untuk mendukung efektivitas
pekerja administrasi, komunikasi, serta pelayanan kepada masyarakat.

Sekarang ini, hampir setiap organisasi memberikan fasillitas akses intenet bagi karyawannya ditempat
bekerja [1]. Berdasarkan data Asosiasi penyelenggaraan jasa internet Indonesia (APJII) merilis laporan profil
pengguna internet di tahun 2025 mencapai 80,66% atau 229 juta jiwa, meningkat 1,16% dari tahun 2024 [2].

Cyberloafing sebagai tingkah laku yang dianggap menyimpang yang dilakukan seorang pegawai dimana
pengunaan atau mengakses internet yang tersedia dilingkungan organisasi untuk kebutuhan pribadi yang tidak
berhubung pada pekerjaan dan dilakukan saat jam kerja yang bisa menyebabkan penurunan kinerja dalam
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penyelesaian pekerjaan [3]. Dampak positif internet antara lain memudahkan akses informasi, meningkatkan
efesiensi kerja, memungkinkan layanan berbasis teknologi di sektor pemerintah, serta menghemat waktu dan
biaya [4]. Namun, pengguna internet juga memiliki dampak negatif, seperti cyberloafing fenomena keorganisasian
baru yang dikonseptualisasikan sebagai perilaku menggunakan internet dengan sengaja selama jam kerja untuk
tujuan pribadi, hal ini termasuk browsing, mengirim email pribadi, game online, atau media sosial [5].

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya beberapa faktor yang mendorong terjadinya perilaku
cyberloafing, di antaranya self-control (kontrol diri), dimana kemampuan untuk menahan tingkah laku sendiri
atau kemampuan individu untuk menekan dan merintangi impuls atau tingkah laku yang bersifat implusif [6].
Sementara itu, loneliness (kesendirian) semakin tinggi kesepian maka semakin cendrung pula cyberloafing [7].
Sedangkan work boredom (kebosanan kerja) cendrung terjadi karna karyawan merasan lelah sehingga melakukan
perilaku cyberloafing [8].

Beberapa penelitian terdahulu menemukan hubungan positif yang signifikan antara self-control dan
loneliness terhadap perilaku cyberloafing [9]. Sementara hasil peletian lain menemukan adanya pengaruh secara
negatif, dimana adanya penyediaan falisitas pada work environment yang memadai sehingga memenuhi kebutuhan
karyawan mencari pelarian online non kerja [10]. Sedangkan pada work boredom terdapat pengaruh positif
terhadap cyberloafing [11], sementara hasil temuan lainnya menunjukkan hasil sebaliknya [12]. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan adanya perbedaan temuan mengenai perilaku cyberloafing, dan secara situasional sebagian
besar faktor individual dilakukan secara terpisah sehingga penelitian secara silmultan pada variabel self-control,
loneliness dan work boredom terhadap perilaku cyberloafing masih terbatas. Sementara itu, mengenai
cyberloafing pada penelitian pemerintahan desa masih relatif kecil. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk memperluas kajian mengenai perilaku cyberloafing pada lingkungan kantor desa.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
self-control, loneliness dan work boredom secara simultan terhadap perilaku cyberloafing pada pegawai Kantor
Desa Suhada. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis baru
mengenai faktor-faktor internal yang mempengaruhi produktivitas kerja pegawai, serta dapat menekan perilaku
cyberloafing sehingga menciptakan lingkungan kerja nyaman , sehat dan produktif.

Metode Penelitian

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh setiap variabel
independen yang terdiri dari variabel self-control (X1), loneliness (X2), dan work boredom (X3) dan dependen
perilaku cyberloafing (Y). Desain penelitian yang digunakan adalah explanatoy dengan tujuan menejalaskan
hubungan kausal antara variabel yang diuji melalui analisi regresi berganda.

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai aktif yang ada di Kantor Desa Suhada sebanyak 36 orang.
Dengan menggunakan (census), yaitu seluruh anggota pegawai mapun staf yang dijadikan sampel penelitian
karena jumlahnya relatif kecil.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden.
Instrument yang digunakan adalah skala likert dengan rentang 1 — 10 (1= tidak setuju, 10 = sangat setuju). Data
kuesioner diambil dari masing-masing indikator yang didefinisikan dalam studi terdahulu.

Adapun variabel dari penelitian ini adalah XI (self-control) indikator yaitu: mengontrol perilaku,
mengontrol kognitif, dan mengontrol keputusan. Untuk X2 (loneliness) indikator yaitu: emosional loneliness,
social loneliness, family loneliness, friendship loneliness, loneliness in a larger group dan romantic-sesual
loneliness. Dan untuk X3 (work boredom) meliputi indikator yaitu: mudah merasa cemas, mudah marah dan
mudah kehilangan konsentrasi.

Sedangkan variabel Y (Cyberloafing) indikator yaitu: sering mengunakan wifi kantor, menggunaka
handpone diluar kepentingan jam kerja, mengirim dan menerima surat elektronik (email), mengakses media
sosial (Fecebook, Instagram, tiktok dan twiter) dan berbelanja secara online melalui market place (shopee,
Tokopedia, dan Lazada).

Tehnik analisis data dilakukan dengan bantuan software spss secara bertahap, dengan uji validitas
menggunakan pearson product-moment. Sementara uji reliabitas menggunakan cronbach ’alpa dengan kreteria a
> 0,60. Selanjutnyaw uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, Kolmogorov smirnov, uji multikolinearitas (VIF
< 10), dan heteroskedastisitas (Uji Glejser). Dan di lanjutkan analisis regesi linier berganda yang terdiri dari uji
t, uji f, dan koefesien determinasi (R?). Dimana koefesien determinasi (R?) mengukur seberapa kuat hubungan
korelasi antara variabel bebas denga variabel terikat, dan uji t digunakan untuk menguji masing-masing varibel
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terkait. Sementara uji f digunakan untuk menguji apakah seluruh
varibel bebas secara bersama-sama simultan terhadap variabel terkait. Berikut permasaan regresi yaitu:

CB=a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + ¢,
Dimana:
Y = Cyberloafing
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L1, B2, B3 = Koefesien Regresi
X1, X2, X3 = Self Control, Loneliness, Work Boredom
= Error term

Self-Control
(X1)

Cyberloafing
(Y)

Loneliness
(X2)

Work Boredom
(X3)

Gambar 1. Kerangka berpikir kajian peneliti

H1: Self Control Berpengaruh berpengaruh terhadap cyberloafing.

H2: Loneliness Berpengaruh terhadap cyberloafing.

H3: Work Boredom Berpengaruh terhadap cyberloafing.

Y: Cyberloafing Variabel dependen yang dipengaruhi oleh ketiga variabel independen diatas.

Sumber Data

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skla likert 1 — 10 (1 = tidak setuju, 10 = sangat
setuju), yang dibagikan kepada 36 pegawai Kantor Desa Suhada yang telah memenuhi kreteria total sampling
(sensus). Variabel yang diukur self-control (X1) — 3 item, loneliness (X2) - 6 item. Work boredom (X3) — 3 item,
dan cyberloafing (Y) — 6 items.

Uji Validitas dan Reabilitas
Uji validitas pada tabel 1. Menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner memiliki nilai kolerasi item-
total (r hitung) > 0, 397 (signifikan pada ( @ = 0,05), sehingga seluruh item pernyataan valid.
Tabel 1. Hasil uji validitas

Variabel r-hitung Keterangan
Self-Control (X1) 0,786 Valid
Loneliness (X2) 0,732 Valid
Work Boredom (X3) 0,789 Valid
Cyberloafing (Y) 0,721 Valid

Uji reliabilitas pada tabel 2. Menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai cronbach’s Alpa < 0,06
sehingga semua item dinyatakan reliabel.
Tabel 2. Hasil uji reliabilitas

variabel Cronbach’s Alpa Keterangan
Self-Control (X1) 0.703 Reliabel
Loneliness (X2) 0,762 Reliabel
Work Boredom (X3) 0,695 Reliabel
Cyberloafing (Y) 0,663 Reliabel
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini ada tiga uji yang dilakukan, yakni uji normalitas, uji multikolonieritas
dan uji heteroskedastisitas. Penjelasan sebagai berikut:
Pada tabel 3. menunjukkan nilai signifikasi > 0.05 maka ketiga variabel Uji normalitas (Kolmogorov-
smirnov) dinyatakan berdistribusi normal.
Tabel 3. Hasil uji normalitas (kolomogorov-smirnov)

variabel Asy mp. Sig. (2-taiked) Keterangan
Self-Control (X1) 0,103 Berdistribusi normal
Loneliness (X2) 0,168 Berdistribusi normal
Work Boredom (X3) 0,203 Berdistribusi normal

1150



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 5, No. 3, Juni 2026 pp. 1148 - 1154
P-ISSN: 2829-0232 E-ISSN: 2829-0038

Cyberloafing (Y) 0,416 Berdistribusi normal

Pada tabel 4. Menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,1 dan nila VIF < 10 hasil menunjukkan bahwa semua
item variabel tidak terjadi multikolinearitas.
Tabel 4. Hasil uji multikolinearitas

Variabel independen Tolerance VIF Keterangan
Self-Control (X1) 0,118 4,190 Tidak terjadi multikolinearitas
Loneliness (X2) 0,416 2,401 Tidak terjadi multikolinearitas
Work Boredom (X3) 0,220 5,567 Tidak terjadi multikolinearitas

Pada tabel 5. Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua item memliki nilai Sig > 0,05 maka semua
item variabel tidak terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 5. Hasil uji heteroskedastisitas glejser test

Variabel independen t-hitung Sig Keterangan
Self-Control (X1) 1,858 0,372 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Loneliness (X2) 0,753 0,475 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Work Boredom (X3) 2,074 0.275 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil uji persial (uji t) secara individu self-control (X1) 0,005 < 0,05 berpengaruh signifikan,
loneliness 1(X2) 0,086 > 0,05 tidak berpengaruh signifikan, dan work boredom (X3) 0,008 < 0,05 berpengaruh
signifikan.
Tabel 6. Hasil uji t regresi linear berganda

Variabel Bebas Koefesien Beta t-hitung Sig Keterangan
Self-Control (X1) 0,719 7,900 0,005 Berpengaruh signifiikan
Loneliness (X2) 0,041 0,247 0,086 Tidak berpengaruh signifikan
Work Boredom (X3) 0,118 4,155 0,008 Berpengaruh signifikan

Untuk koefesien determinasi (R) 0,633 artinya 63,1% variasi cyberloafing dapat dijelaskan oleh ketiga
variabe bebas dalam model. Berdasarkaan tabel ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 18,412 dengan tingkat
signifikasi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel self-control, loneliness dan work boredom secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel cyberloafing. Dengan kata lain model regresi ini layak
digunakan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan Pearson Correlation yang dilakukan dalam penelitian
ini menunjukan seluruh item pernyataan dari Self Control (X1), Loneliness (X2), Work Boredom (X3) dan
Cyeberloafing (Y) memiliki nilai r-hitung > 0,391 (r-tabel) dan Sig < 0,05, sehingga seluruh item penyataan valid.

Untuk hasil uji reliabilitas, seluruh variabel penelitian self-control, loneliness dan work boredom memiliki
nilai Cronbach’s Alpa yang berkisar antara 0,663 hingga 0,726, seluruh nilai tersebut telah melampaui kriteria
minimum 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian yang digunakan memiliki konsitensi
internal yang baik dan layak digunakan untuk tahap anasilis data selajutnya.

Pada uji normalitas (kolomogorov-smirnov test) variabel self-control/ memiliki nilai signifikan sebesar 0,103,
variabel loneliness sebesar 0,165, work boredom sebesar 0,203 dan cyberloafing sebesar 0,416. Karena nilai
signifikansi dari ke empat variabel > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data untuk ke empat variabel
terdisitribusi secara normal. Dan untuk uji multikolinearitas menunjukkan ketiga variabel dependen memiliki nilai
tolerance > 0,1 dan nila VIF < 10 hasil menunjukkan bahwa semua item variabel tidak terjadi multikolinearitas.
Sedangkan pada uji heteroskedastisitas semua item variabel dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas karena
nilai sig > 0,05.

Hasil analisis regresi berganda (uji t) menunjukkan bahwa self-control berpengaruh signifikan terhadap
perilaku cyberloafing (B = 1,211; p = 0,005 < 0,05). Artinya tingkat kemampuan pegawai dalam mengendalikan
dirinya mempengaruhi kecendrungan untuk melakukan cyberloafing. karena itu kontrol diri memegang peran
kursial sebagai penentu kecendrungan pegawai dalam melakukan tindakan cyberloafing. Berdasarkan self-control
theory (Gottfredson & Hirschi) kapasitas psikologis yang kuat pada individu mampu menolak kepuasan instan
jangka pendek demi mencapai keinginan yang lebih esensial dalam jangka panjang [13]. Aktivitas cyberloafing
seperti mengakses media sosial, game online, berbelanja daring dan hiburan streaming ini disebabkan oleh
kegagalan dalam regulasi internal [14]. Penelitian yang dilakukan oleh andini [15], menyatakan munculnya
perilaku cyberloafing pada pegawai salah satunya faktor internal yaitu self-control. Self-control secara persial
berpengaruh signifikan pada perilaku cyberloafing. Penelitian ini diperkuat dengan temuan yang dilakukan
Clarissa, bahwa self-control secara persial berpengaruh signifikan pada perilaku cyberloafing, individu yang
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memiliki kemampuan kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil langkah tindakan efektif untuk
menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari akibat yang tidak diinginkan [16].

Selanjutnya pada variabel loneliness tidak menunjukkan pengaruh signifikan pada perilaku cyberloafing ( B
= 0,049; p = 0,086 > 0,05 ). Tingkat kesepian pada pegawai justru tidak menjadikan pelarian untuk membuka
media sosial demi kepentingan pribadi pada saat jam kerja. Yang artinya perasaan loneliness tidak menjadi
pendorong untuk mencari pelarian digital pada pegawai yang dapat menimbulkan cyberloafing. Ada faktor lain
yang dapat menyebabkan pegawai melakukan tindakan cyberloafing seperti job boredom, kontrol diri dan adanya
fasilitas pada work environment yang memadai sehingga dapat memicu tindakan cyberloafing pada Kantor Desa
Suhada. Armada [17] menyatakan, secara persial loneliness tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
cyberloafing [18]. Penelitian ini diperkuat dengan temuan yang dilakukan oleh penelti sebelumnya, bahwa
Loneliness tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap perilaku cyberloafing[19]. Basit menjelaskan
bahwa kesepian dapat mempengaruhi kondisi yang berkaitan dengan need to belong dan meningkatkan
keterlibatan work engagement tanpa melakukan tindakan cyberloafing [20].

Sementara pada variabel work boredom menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
cyberloafing (B=4,207; p=0,008 <0,05). Kebosanan di kantor muncul karena rutinitas pekerjaan yang monoton,
tugas yang berulang atau kurangnya variasi dalam pekerjaan sehingga pegawai merasa bosan, sehingga melakukan
pelarian pada perilaku cyberloafing. Berdasarkan affective events theory perasaan emosional dapat memengaruhi
munculnya perilaku tertentu, pekerjaan monoton dapat memunculkan emosi negatif berupa kebosanan kerja,
kondisi tersebut mendorong individu melakukan strategi coping guna mengurangi ketidaknyamanan psikologis
yang dirasakan [21]. Beberapa peneltian, menegaskan work boredom cendrung terjadi Ketika individu merasa
pekerjaan monoton, kurang menantang, serta minim stimulasi sehingga mendorong individu seperti browsing non-
kerja sebagai bentuk kompensasi psikologis [22][23][24].

Penelitian sebelumnya menyatakan terdapat pengaruh positif signifikan kebosanan kerja terhadap perilaku
cyberlaofing [25]. Kebosanan yang dirasakan karyawan cendrung kehilangan semangat untuk menyelesaikan atau
melakukan tugas pekerjaanya [26]. Adapun hal-hal yang bisa dilakukan pegawai untuk menimalisir kebosanan
yaitu, berbicara dengan rekan kerja, mencari hal-hal yang menyenangkan dalam pekerjaan dan memisahkan kerja
keras dan kerja cerdas juga dapat membantu mengurangi kebosanan kerja [27]. Perlu strategi manajemen
organisasi yang lebih efektif untuk mengatasi cyberloafing, seperti memperjelas regulasi penggunaan internet,
meningkatkan keterlibatan pegawai dalam tugas kerja, menciptakan lingukungan kerja yang dinamis dan
menantang [28].

Sementara pada uji F, variabel self-control, loneliness dan work boredom diperoleh nila (F) sebesar 18,412
dengan nilai sig 0,000 < 0,05, artinya ketiga variabel berpengaruh secara simultan. Dengan nilai koefesien
determinasi (R?) sebesar 0,633 sehingga dapat disimpulkan 63,3% perilaku cyberlofing dapat dijelaskan pada
ketiga variabel tersebut. Dan 36,7% dijelaskan oleh model lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Seperti beban
kerja yang berlebihan, stres kerja dan kelelahan kerja sehingga menimbulkan perilaku cyberloafing [29].
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan ikhsan, menyatakan setres kerja dan kelelahan secara
positif berpengaruh signifikan pada perilaku cyberloafing [30]. Beberapa penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa perilaku cyberloafing tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi faktor organisasi
dan psikologis seperti setres kerja, konflik peran, lingkungan kerja, dan burnout [31][32].

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-control dan work boredom berpengaruh
positif signifikan terhadap perilaku cyberloafing di Kantor Desa Suhada. Self-control yang rendah cendrung
mendorong pegawai mencari pelarian yang instan melalui dunia maya. Akibatnya kombinasi antara rasa bosan
yang tinggi dan lemahnya kendali diri sehingga menimbulkan cyberloafing. Saat individu merasa bosan dan
memiliki kontrol diri rendah cendrung menggunakan media sosial sebagai tempat pelarian dan penundaan tugas
[33]. Pranitasari [34] menyetakan, Semakin rendah kontrol diri maka akan memiliki kecendrungan dalam perilaku
cyberloafing. Akan tetapi perilaku cyberloafing dapat dikurangi dengan mengelolah pengendalian diri yang baik,
disiplin kerja, keterlibatan karyawan dan pengawasan kepemimpinan [35]. Oleh karena itu perlu menerapkan
kegiata evaluasi untuk menjaga motivasi dan keterlibatan pegawai, penyusunan target kerja harian, dan
menciptakan lingkungan kerja yang nyamen dan komunikasi lebih terbuka untuk mengurangi kejenuhan pegawai
yang ada di Kantor Desa Suhada.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam peneltian ini, dapat disimpulkan bahwa self-control dan work boredom
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing, sedangkan pada variabel loneliness
berpengaruh negatif dan signifikan pada perilaku cyberloafing. Secara simultan ketiga variabel memberika
pengaruh signifikan, dengan nilai koefesien determinasi (R?) sebesar 0.633 yang berarti 63,3% variasi
cyberloafing yang dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa kebosanan kerja
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dan kontrol diri perlu diperhatikan dalam upaya pengendalian perilaku cyberloafing di dalam lingkungan kerja
Kantor Desa Suhada.

Dengan demikian, pada penelitian ini dengan jumlah sampel yang relatif kecil, yaitu hanya melibatkan 36
pegawai Kantor Desa Suhada, sehingga hasil penelitian ini belum sepenuhnya merepresentasikan populasi yang
lebih luas dan berfokus pada satu instansi saja, sehingga hasil penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
generalisasi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan objek
penelitian yang beragam agar lebih komprehensif.
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